BAB VI
PENUTUP

Pada bagian ini yang merupakan bagian penutup dari hasil penelitian dan
pembahasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, bagian penutup ini
terdapat dua hal yakni kesimpulan dan saran diantaranya sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data dalam perspektif semiotika
Roland Barthes pada lirik lagu Oras Loro Malirik karya NN maka penulis
menemukan adanya makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terkandung dalam
lirik lagu Oras Loro Malirik. Makna denotasinya adalah lirik lagu Oras Loro
Malirik menceritakan tentang perpisahan yang terjadi antara ibu dan anaknya
yang disimbolkan dengan burung tekukur ditangkap lalu anak-anak burung
tekukur itu bunyi atau perempuan belu yang dinikahi lalu dibawa naik kapal cina
sehingga terjadilah sebuah tangisan perpisahan, bait kedua perpisahan yang terjadi
antara sepasang kekasih dimana terdapat simbol perpisahan, kesedihan dan
harapan, baik ketiga pada umumnya makna perpisahan tetapi dapat dikait dengan
makna ai tasi ami ai tasi sehingga disimbolkan dengan perpisahan pengantin
dimana malam ini kita berkumpul bersama besok kami akan ke gunung kamu
akan ke laut dan bait keempat umumnya perpisahan yang membawa kerinduan
dimana ada perpisahan maka diakhiri dengan pertemuan yang membawa kabar
gembira sehingga mengekspresikan dengan menangis terharu selain itu bait
keempat disimbolkan dengan makna petualangan karena mereka itu anak yatim
piatu.

Makna konotasi dari lirik lagu Oras Loro Malirik pada umumnya perpisahan
dimana menggambarkan tentang kehilangan orang yang kita sayangi seperti ibu,
kekasih, perpisahan keluarga dan perpisahan yang membawa rindu tetapi pada
bait keempat ini dapat disimbolkan dengan makna petualangan, sedangkan mitos

bahwa lagu ini lebih banyak menceritakan tentang perpisahan baik perpisahan
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antara ibu dan anak, perpisahan sepasang kekasih, perpisahan pengantin baru
maupun perpisahan yang membawa kerinduan yang disimbolkan dengan makna

petualangan anak yatim piatu.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan

pada bab sebelumnya, maka pada sub-bab ini penulis ingin menyampaikan

beberapa saran yakni sebagai berikut:

1. Untuk pencipta atau pengarang lagu daerah
Berangkat dari penelitian yang dilakukan ini, peneliti menyarankan untuk para
pencipta atau pengarah lagu daerah untuk tahun-tahun kedepannya agar
mencantumkan nama dan tahun berapa diciptakan lagu-lagu daerah selanjutnya
sehingga memudahkan penulis ketika hendak meneliti tentang sebuah lagu
daerah.

2. Untuk para peneliti selanjutnya
Penelitian ini melihat aspek denotasi, konotasi, dan mitos dari lirik lagu
sesungguhnya menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes oleh karena
itu, penulis menyarankan agar dalam penelitian-penelitian selanjutnya, ada juga
kajian lirik lagu tidak hanya melihat aspek denotasi dan konotasi saja, tetapi
sampai pada mitos baik penelitian terkait lirik lagu daerah maupun lirik lagu
cinta pada umumnya.

3. Untuk pendengar
Adapun saran bagi anak muda sudah tidak tertarik dengan lagu daerah dan
lagu daerah pada umumnya sudah mengalami pergeseran posisi dan lebih
memilih lagu pop/roll oleh karena itu sebagai anak muda terutama penulis
yang meneliti tentang lagu daerah agar ikut mempromosikan kembali lagu-lagu
daerah.
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